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Abstract: Implementing Problem Solving Strategy to Improve Concept Understanding and
Problem Solving Ability. This study aimed at (1) improving the students’ Mathematic Physics
concept understanding, (2) improving their ability in solving problems, and (3) describing their
responses towards the implementation of problem solving strategy with setting group investigation
(GI). It was a classroom action research based on Kemmis and Taggart design, conducted at the
Department of Physics, faculty of MIPA, Undiksha in two different cycles consisted of four stages,
such as planning, action, observation and evaluation and reflection. A total number of 34 students
were involved as the subjects of the study. The data of concept understanding and problem solving
ability were collected based on authentic assessment and tests, while the data of the students’
responses towards learning strategy were collected by questionnaires and analysed descriptively
based on Mean Score (y) and Standard Deviation. The results indicated that (1) there was an
improvement of the students’ concept understanding of Mathematic Physics | and their problem
solving ability after implementing problem solving strategy with setting Gl, and (2) the students
showed positive responses towards the implementation of such a strategy. To prepare the students
with divergent thinking ability, the instructors were recommended to apply problem solving
strategy with setting Gl in teaching other subjects.

Abstrak: Penerapan Strategi Pemecahan Masalah untuk M eningkatkan Pemahaman K onsep
dan Kemampuan Pemecahan M asalah. Penelitian tindakan kelas ini bertujuan (1) meningkatkan
pemahaman konsep Fisika Matematika 1, (2) meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
mahasiswa, dan 3) mendeskipsikan tanggapan mahasiswa terhadap penerapan strategi pemecahan
masalah dengan setting group investigation (Gl). Subjek penelitian adalah 34 orang mahasiswa
Jurusan Pendidikan Fisika FMIPA-Undiksha. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus tindakan.
Siklus penelitian ini mengikuti model Kemmis dan Taggart yang terdiri dari empat tahapan yaitu:
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan evaluasi, dan refleksi. Data pemahaman konsep dan
kemampuan pemecahan masalah dikumpulkan dengan penilaian otentik dan tes. Data tanggapan
mahasiswa terhadap pembelajaran dikumpulkan dengan angket dan dianalisis secara deskriptif
berdasarkan skor rerata ( X ) dan simpangan baku. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) terjadi
peningkatan pemahaman konsep Fiska Matematika | dan kemampuan pemecahan masalah
mahasiswa setelah diterapkan strategi pemecahan masalah dengan setting Gl, dan (2) mahasiswa
memberikan tanggapan positif terhadap penerapan strategi pemecahan masalah dengan setting Gl.
Untuk menyiapkan mahasiswa yang memiliki kemampuan berpikir divergen, dosen disarankan
untuk menerapkan strategi pemecahan masalah dengan setting Gl pada mata kuliah lainnya.

Kata-kata Kunci: strategi pemecahan masalah, pemahaman konsep, group investigation

Fiska Matematika | merupakan salah satu ke-  yang memberikan bekal profesionaisme dan wa-
lompok mata kuliah keahlian berkarya. Mata  wasan yang luas dalam cakupan Fisika Matema-
kuliah ini merupakan mata kuliah pengayaan tikal. Hal ini sesuai dengan tujuan mata kuliah
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ini, yaitu bertujuan memberikan beka konsep-
konsep dasar yang tercakup dalam materi Fisika
Matematika | pada mahasiswa untuk dapat
menerapkannya dalam menyelesaikan masal ah-
masalah fiska. Berbekal profesonaisme dan
wawasan yang luas, ideanya setelah perkuliah-
an, mahasiswa memiliki kemampuan untuk
mendemontrasikan pemahamannya dan kemam-
puan pemecahan masalah di seputar konsep-
konsep pada pokok bahasan yang menjadi cakup-
an kurikulum.

Pemahaman dan kemampuan pemecahan
masalah mahasiswa yang belum maksimal tidak
terlepas dari kualitas proses pembelgaran yang
diterapkan. Jika dosen lebih mendominasi pem-
belgaran, maka aktivitas mahasiswa lebih ba-
nyak hanya sebatas mendengarkan dan mencatat
apa yang diberikan dosen. Antusiasme mahasis-
wa untuk bertanya, melakukan suatu eksperimen,
berinteraksi positif antar mahasiswa dan berkrea-
tivitas sering terabaikan. Dengan demikian,
mahasiswa tidak memiliki kesempatan mengem-
bangkan kompetens dasar secara optimal. Kesu-
litan dosen mengubah diri dan menyesuaikan
proses pembelgaran dengan perkembangan za-
man juga memberikan kontribusi pada rendahnya
kualitas proses pembelgjaran. Untuk itu, perlu
adanya perubahan dalam proses pembelgjaran di
kelas yang menuntut mahasiswa belgar lebih
aktif sehingga proses pembelgjaran menjadi ber-
pusat pada mahasiswa dan peran dosen hanya
sebagai fasilitator dan mediator.

Mahasiswa semester 111 Jurusan Pendidikan
Fiska terdistribusi dalam 3 kelas, yaitu kelas A,
B dan C. Jumlah mahasiswa di kelas C sebanyak
32 orang mahasiswa. Hasil belgar mahasiswa
yang mencermikan pemahaman konsep dan
kemampuan pemecahan masalah pada mata kuli-
ah Fisika Matematika | di kelas C untukl tahun
terakhir ini lebih rendah daripada hasil belgar
mahasiswa di kelas A dan B. Skor rerata hasil
belgar Fiska Matematika | tahun akademik
2010/2011 sebesar 68,18 (kutipan DNA, Jurdik
FiskaFMIPA Undiksha). Hasil ini mengindi-
kasikan bahwa kualitas proses pembelgjaran di
kelas belum mampu meningkatkan pemahaman

konsep dan kemampuan pemecahan masalah
mahasiswa pada perkuliahan Fiska Matematika
I. Selain itu, hasil observas proses pembelgjaran
di kelas menunjukkan adanya kecendrungan
mahasiswa menerima instruksi terlebih dahulu
dalam proses belgarnya.

Berdasarkan hasil observasi  terhadap
pembelgjaran yang berlangsung selama ini,
terungkap beberapa faktor penyebab munculnya
permasalahan. Faktor-faktor tersebut dapat diu-
railkan sebagai berikut. Pertama, mahasiswa
tidak mempersiapkan diri sebelum mengikuti
perkuliahan. Kedua, penygjian materi masih
terfokus pada penuangan materi sesuai dengan
target kurikulum. Hal ini berdampak pada
hilangnya kontribus ide mahasiswa daam pro-
ses pembelgjaran dan kegagalan dalam membe-
kali mahasiswa untuk memecahkan persoalan
daam kehidupan jangka panjang. Ketiga,
mahasiswa kurang dilibatkan secara aktif untuk
menampilkan hasil pekerjaannya di depan kelas.
Keempat, mahasiswa cenderung memecahkan
masalah secara mandiri. Hal ini berdampak pada
munculnya sifat kompetis pada diri mahasiswa.
Mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam
memecahkan masalah cenderung putus asa
Kelima, dosen menghadapi kesulitan dalam
menggjarkan cara menyelesaikan masaah de-
ngan baik. Di lain pihak, mahasi swa menghadapi
kesulitan dalam menyelesaikan masalah yang
diberikan oleh dosen.

Sehubungan dengan permasalahan tersebut
di atas, dalam upaya meningkatkan pemahaman
konsep dan kemampuan pemecahan masalah
perlu diterapkan suatu strategi pembelgjaran.
Strategi pembelgaran yang diterapkan pada pe-
nelitian ini adalah strategi pembelgjaran yang
dapat mengakomodasi kontribusi ide mahasiswa,
partisipasi aktif untuk menampilkan hasil peker-
jaan mahasiswa, dan juga membekali mahasiswa
untuk memecahkan persoalan dalam kehidupan
jangka panjang. Strategi pembelgjaran tersebut
adalah strategi pemecahan masalah.

Strategi pemecahan masalah adalah teknik
mengajarkan memecahkan masalah. Novak (da-
lam Lee, 1996) memandang bahwa proses peme-
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cahan masalah membutuhkan pemrosesan,
penyimpanan, dan pemanggilan kembali infor-
masi. Shavelson (dalam Lee, 1996) mengatakan
bahwa mahasiswa yang ingin memecahkan ma-
salah, informas tentang masalah itu (melalui
pemahaman) harus dibangun melalui memori
kerja dalam pohon representatif. Salah satu
bagian dari pohon representatif itu berisikan
sesuatu yang diketahui dan bagian lainnya
sesuatu yang tidak diketahui. Memori jangka
panjang kemudian berfungsi untuk mencari
aturan-aturan atau hubungan-hubungan antara
yang diketahui dan yang tidak diketahui dalam
rangka memodifikas struktur memori kerja agar
sampai kepada solusi permasalahan yang
diharapkan.

Modd tahapan mula-mula dikembangkan
oleh Dewey (dalam Lee, 1996). Dewey meman-
dang pemecahan masalah merupakan proses
kognitif yang terdiri dari lima tahapan. Kelima
tahapan ini konsisten dengan tahapan-tahapan
berpikir dalam hubungan dengan urutan operas
dan urutan antara belgar penemuan dan belgjar
penerimaan. Krulik dan Rudnick (1996) mengu-
sulkan prosedur pemecahan masalah meliputi 5
tahapan. Kelima tahapan tersebut adalah (1) read
and think, (2) explore and plan, (3) select a
strategi, (4) find an answer, dan (5) reflect and
extend. Mahasiswa dapat bekerja dadlam kelom-
pok kecil atau secara individu dalam pembela-
jaran pemecahan masalah (Killen, 1990). Belgjar
kooperatif merupakan proses belgjar atau bekerja
dalam suasana kerjasama dalam kelompok kecil
untuk menguasai atau menyelesailkan materi
yang diberikan oleh guru (Savin, 1987).

Group investigation (Gl) adalah salah satu
tipe dari model pembelgjaran kooperatif yang
terdiri dari enam langkah pembelgaran (Savin,
1995) yaitu: grouping, planning, investigating,
organizing, presenting, dan evaluating. Strategi
pemecahan masalah dengan setting GI membawa
mahasiswa pada kondisi saling menyumbangkan
pengetahuan dan prosedural dalam rangka
memecahkan masalah bersama-sama. Selama
kerjasama dalam kelompok investigasi, anggota
kelompok dapat mengharapkan eksplanasi dan

penilaian dari anggota lainnya. Kritik yang saling
menguntungkan ini akan mengklarifikasi pikiran
dan pandangan semua anggota kelompok tentang
konsep atau prinsip yang digunakan, strategi
yang ditempuh, keterampilan kalkulus, aljabar
maupun geometri yang digunakan, perluasan
konsep dan generalisasi, dan aternatif jawaban
lainnya.

Strategi pemecahan masalah dengan setting
Gl melibatkan mahasiswa secara aktif dalam
proses pembelgjaran. Strategi ini diyakini dapat
meningkatkan pemahaman konsep Fisika Mate-
matika | dan kemampuan pemecahan masalah.
Oleh karena itu, penelitian ini menerapkan
strategi  pemecahan masalah yang dipadukan
dengan setting Gl untuk meningkatkan pema-
haman konsep Fisika Matematika | dan kemam-
puan pemecahan masal ah.

Berdasarkan uraian di atas, tujuan dari pene-
litian ini adalah untuk: (1) meningkatkan pema-
haman konsep mahasiswa pada perkuliahan
Fiska Matematika I, (2) meningkatkan kemam-
puan pemecahan masalah mahasiswa pada
perkuliahan Fisika Matematika I, dan (3) men-
deskripsikan tanggapan mahasiswa terhadap
penerapan strategi pemecahan masalah dengan
setting Gl dalam perkuliahan Fisika Matematika
l.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian tindak-
an kelas (classroom action research) yang
dilakukan untuk merencanakan, melaksanakan,
dan kemudian mengamati dampak dari
pelaksanaan tindakan pada pemahaman konsep
dan kemampuan pemecahan masalah mahasiswa.
Kegiatan penelitian ini dilaksanakan di Jurusan
Pendidikan Fisika-FMIPA Undiksha. Subjek pe-
nelitian berjumlah 34 orang mahasiswa di kelas
C yang memprogramkan mata kuliah Fisika
Matematika | pada semester ganjil tahun gjaran
2010/2011. Objek dalam penelitian ini adalah
pemahaman konsep, kemampuan pemecahan
masalah, dan tanggapan mahasiswa terhadap
penerapan strategi pemecahahan masalah. Pene-
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litian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua
siklus. Penentuan jumlah siklus penelitian dida-
sarkan pada kompetensi dasar yang akan dicapai.
Siklus penelitian ini mengikuti model Kemmis
dan Taggart (1998) yang terdiri dari empat
tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, obser-
vas dan evaluasi, dan refleksi.

Perencanaan tindakan terdiri atas kegiatan
(1) merencanakan skenario pembelgjaran, (2)
menetapkan indikator pemahaman dan kemam-
puan pemecahan masalah, (3) menetapkan jenis
portofalio yang harus dihasilkan oleh mahasiswa
sebagal produk belgjar, (4) menetapkan jumlah
portofolio minimal yang dapat dikonstruksi oleh
mahasiswa, baik secara individu maupun kelom-
pok, dan (5) merancang instrumen penelitian
berupa tes kemampuan pemecahan masalah dan
angket tanggapan mahasi swa terhadap penerapan
strategi pemecahan masalah dengan setting Gl.

Pelaksanaan tindakan terdiri dari grouping,
planning, investigating, organizing, presenting,
dan evaluating. Pada grouping, mahasiswa
membentuk kelompok investigasi dengan jumlah
4-5 orang. Mahasiswa mendiskusikan pemaham-
an konsep yang diperoleh melalui resume yang
dikonstruksi secara individu bersama anggota
kelompoknya dengan topik “Fisika Matematika
aat bantu dalam menyelesaikan masal ah fisika.”
Selanjutnya, mahasiswa diberikan peluang
mengemukakan pendapat, menyangkal, bertanya,
maupun memberikan saran. Pada planning,
mahasiswa dalam kelompoknya bersama-sama
merencanakan penyelesaian masalah dengan cara
melakukan identifikas fakta’lkonsep/prinsip yang
terlibat dalam masalah, menerjemahkan masalah
ke dalam representasi verba dan visual, deskrip-
si konsep fisis, menggambarkan sketsa suatu
situas masalah dan mendeskripsikan setting
pemecahan masalah. Pada investigating, maha-
siswa ddam kelompoknya bersama-sama me-
ngumpulkan informasi melalui berbagai sumber
dengan melakukan eksplorasi dan merencanakan
pengorganisasian data atau informasi, melukis-
kan diagram pemecahan, serta membuat tabel
dan grafik. Pada organizing, mahasiswa memilih
strategi yang cocok dengan menggunakan berba-

ga varias dalam memecahkan masalah, mene-
tapkan pola, menguji pola, simulas atau ekspe-
rimen, reduksi atau ekspansi, deduksi logis, dan
menulis persamaan. Mahasiswa dituntut memak-
simalkan kemampuan berpikir secara matematis,
serta mengestimasi dan menggunakan keteram-
pilan komputasi, kalkulus, aljabar, dan geometri
untuk menemukan solusi. Mahasiswa juga
melakukan refleksi, mengoreks jawaban, mene-
mukan jawaban aternatif, dan memperluas kon-
sep dan generalisasi. Tiap-tiap anggota kel ompok
merencanakan pesan-pesan penting yang akan
disampaikan atau dipresentaskan. Pada pre-
senting, satu kelompok dipilih secara acak untuk
menygjikan hasil diskusi/pemecahan masalah
yang telah disepakati kelompoknya di depan
kelas. Kelompok lain berperan sebagal pende-
ngar yang aktif dengan mengevaluasi, mengkla-
rifikasi, dan mengajukan tanggapan terhadap
pemecahan masalah yang dipresentasikan oleh
kelompok penygji. Pada evaluating, mahasiswa
melakukan evaluas melalui diskusi kelas dengan
menggabungkan masukan-masukan tentang pe-
mahaman dan pemecahan masalah yang dibahas.
Mahasiswa diberi peluang untuk melakukan
penyempurnaan terhadap portofolio individu.

Observasi dan evaluas tindakan terdiri atas
kegiatan (1) mengobsevasi proses pembelgaran
yang berlangsung dengan menggunakan lembar
pengamatan, (2) mengevaluasi kompetens yang
mencerminkan pemahaman konsep dan kemam-
puan pemecahan masalah, dan (3) mengevaluasi
kendala-kendala yang ditemukan pada penerapan
strategi pemecahan masal ah dengan setting Gl.

Kegiatan refleks dilakukan pada setiap
akhir pembelgjaran dan akhir siklus. Bahan re-
fleks adalah hasil observasi dan hasil evaluasi.
Hasil refleksi pada siklus | selanjutnya diguna-
kan sebagai bahan penyempurnaan tahapan-
tahapan pada kegiatan di siklus I1. Kegiatan pada
perencanaan, pelaksanaan, serta observasi dan
evaluas pada sklus Il tidak berbeda dari
kegiatan di siklus I, disusun berdasarkan hasil
refleksi kegiatan siklus 1.

Jenis data yang dikumpulkan dalam peneli-
tian ini disgjikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian

Teknik pengumpulan

Instrumen

No Jenisdata - Waktu
data penelitian

1 Pemahaman Penilaian otentik dan Portofolio dan Setiap proses pembelgjaran
konsep tes tesuraian dan akhir siklus| dan 1

2 Kemampuan Penilaian otentik dan Portofolio dan Setiap proses pembelgjaran
pemecahan tes tesuraian dan akhir siklus| dan 1
masalah

3 Tanggapan Angket Angket Akhir siklus 1
mahasiswa

Data pemahaman konsep dan kemampuan
pemecahan masalah mahasiswa dianalisis secara
deskriptif dengan menghitung skor rerata (X )
dan simpangan baku (SD) untuk masing-masing
data. Kriteria keberhasilan yang diacu sebagai
dasar mengambil keputusan dalam penelitian ini
didasarkan atas standar penilaian yang digunakan
untuk masing-masing data yang dikumpulkan.
Standar ini meliputi kriteria keberhasilan dalam
pencapaian pemahaman konsep dalam mengha-
silkan produk belgjar, dan kriteria keberhasilan
pencapaian pemahaman konsep dan kemampuan
pemecahan masalah dalam berargumentasi saat
presentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasll
Penelitian pada Siklus|

Kegiatan pembelgjaran di kelas diawali de-
ngan menciptakan lingkungan belgjar yang posi-
tif dengan cara membangkitkan motivasi belgar
serta menyiapkan mahasiswa untuk belgjar. Pada
fase grouping, setiap mahasiswa mendikusikan
pemahamannya terkait konsep deret tak hingga
dan uji kovergens yang diperoleh melalui pro-
duk belgar, yaitu resume bersama anggota
kelompok lainnya. Beberapa kelompok sudah
menggunakan peluang yang diberikan untuk
mengemukakan pendapat, menyangkal, dan ber-
tanya dalam mengklarifikasi pengetahuan awal-
nya. Kelompok lainnya, masih ada anggotanya
yang berdiam diri, tidak memiliki aktivitas
mengemukakan pendapat, menyangkal, maupun
bertanya. Interaksi yang tinggi hanyaterjadi pada

beberapa kelompok. Keengganan mahasiswa
mengklarifikas pengetahuan awalnya lebih dise-
babkan oleh ketidaktahuannya terhadap materi
yang dibahas. Mahasiswa yang demikian masih
harus dipicu dengan beberapa pertanyaan oleh
peneliti. Hasil observasi terhadap kualitas kinerja
dan kemampuan berargumentasi mahasiswa me-
nunjukkan bahwa kualitas pemberdayaan penge-
tahuan awal yang dimiliki mahasiswa dalam
mengorganisas pengetahuan/fakta belum maksi-
mal. Mahasiswa masih cendrung menerima in-
struksi terlebih dahulu terhadap langkah-langkah
pembelgaran dan pemecahan masalah yang
harus dilakukannya.

Pada fase investigating, mahasiswa me-
ngumpulkan informasi melalui berbagai sumber,
yaitu buku teks, diktat, modul Mathematical
Physics, buku teks Calculus and Analytic, Mate-
matika untuk Teknik, dan Fisika untuk Univer-
sitas dengan melakukan eksplorasi tentang kon-
sep yang terkait dalam masalah dan merenca-
nakan pengorganisasian data atau informas,
melukiskan diagram pemecahan, serta membuat
tabel, grafik, dan/atau gambar. Pada awal siklus
I, masih banyak kelompok siswa mengalami
kesulitan dalam mengeksplorasi konsep yang ter-
kait ddam masalah. Ha ini disebabkan oleh
kurangnya sumber informasi yang ada pada
masing-masing kelompok. Peneliti menyiasati
dengan cara memberi kesempatan kepada setiap
kelompok untuk bertukar sumber informasi de-
ngan kelompok lainnya. Waktu yang dialokasi-
kan pada fase ini tidak sesua dengan alokas
waktu pada rencana pembelgaran yang telah
dibuat.
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Pada fase planning, setiap mahasiswa dalam
kelompok bersama-sama merencanakan penyele-
saian masalah terhadap permasalahan yang
dituangkan dalam lembar kerja mahasiswa
(LKM) dengan cara melakukan identifikasi
fakta/lkonsep/prinsip yang terlibat dalam masa-
lah, menterjemahkan masalah ke dalam represen-
tas verbal dan visual, deskrips konsep fisis,
menggambarkan sketsa suatu situas masalah,
dan mendeskripsikan setting pemecahan masa-
lah. Beberapa kelompok dalam merencanakan
penyelesaian masalah mengabaikan langkah
menerjemahkan masalah ke dalam representas
verbal dan visua. Mash ada mahasiswa yang
mengalami kesulitan dalam menterjemahkan ma-
salah ke dalam representasi verbal dan visual.
Langkah yang pendliti lakukan adalah membe-
rikan pertanyaan yang mengarah pada kemam-
puan menerjemahkan masalah tersebut ke dalam
representasi verba dan visual. Secara umum, pa-
da siklus I kemampuan mahasiswa dalam meren-
canakan penyelesaian masal ah tergolong cukup.

Pada fase organizing, mahasiswa memerlu-
kan waktu yang cukup lama dan bimbingan yang
cukup intensif dalam memilih strategi yang
cocok dengan menggunakan berbagai varias,
menggunakan keterampilan kalkulus, aljabar dan
geometri untuk menemukan solusi, memecahkan
masalah, melakukan refleksi, mengoreks jawa-
ban, menemukan alternatif jawaban yang lain,
serta memperluas konsep dan generalisasi.
Mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam
menggunakan ketrampilan kalkulus,seperti fung-
s, limit, turunan, dan integral. Mahasiswa juga
mengalami kesulitan dalam menemukan aterna-
tif jawaban lainnya. Selama ini, mahasiswa puas
terhadap jawaban yang dihasilkan tanpa mene-
mukan alternatif jawaban lainnya. Hasil observa-
s menunjukkan masih ada mahasiswa yang ter-
biasa dengan cara mencocok-cocokkan jawaban
pada permasalahan yang dipandang serupa tanpa
melalui analisis terlebih dahulu.

Pada fase presenting, satu kelompok diberi-
kan kesempatan menyajikan hasil pemecahan
masalah yang telah disepakati dalam kelompok.
Kerjasama anggota kelompok terlihat sangat

tinggi. Tiap-tiap anggota dalam kel ompok penya-
ji saing melengkapi jawaban dari pertanyaan
yang muncul dari kelompok lainnya. Dosen me-
lakukan penilaian otentik sebagai langkah pem-
berdayaan kompetens: pemahaman konsep dan
kemampuan pemecahan masalah secara lisan.
Hasil observasi pada fase ini menunjukkan be-
lum semua anggota kelompok di luar kelompok
penyaji berperan aktif dalam mengevaluas,
mengklarifikasi, dan mengajukan tanggapan. Do-
sen meminta pendapat mahasiswa yang kurang
berperan aktif pada fase presenting ini. Hal ini
dilakukan untuk memberdayakan kemampuan
pemecahan masalah mahasiswa.

Pada fase evaluating, mahasi swa melakukan
evaluas melalui diskusi kelas dengan mengga-
bungkan masukan-masukan tentang pemahaman
konsep dan pemecahan masalah yang dibahas.
Pada akhir fase ini mahasiswa diberi kesempatan
membenahi resume yang dibuat.

Langkah-langkah pembelgjaran yang telah
dikemukakan di atas, secara umum berlangsung
setiap pertemuan pada masing-masing siklus.
Daam pelaksanaannya, diadakan beberapa pe-
nyempurnaan berdasarkan hasil refleks pada
masing-masing pertemuan. Hasil pembelgaran
pada siklus | secara umum berlangsung kondusif,
namun belum menunjukkan proses belgjar yang
maksimal.

Hasil analisis terhadap skor rerata pema-
haman konsep dan kemampuan pemecahan ma-
salah pada siklus | disgjikan pada Tabel 2 dan
Tabel 3. Tabel 2 menunjukkan bahwa skor rerata
pemahaman konsep mahasiswa masih di bawah
kriteria yang ditentukan pada pendlitian ini, yaitu
74,6. Sementara itu, Tabel 3 menunjukkan bah-
wa skor rerata kemampuan pemecahan masalah
mahasiswa berada pada kisaran tidak jauh dari
skor rerata pemahaman konsep, yaitu sebesar
74,4 dengan simpangan baku 5,46. Skor rerata
kemampuan pemecahan masalah awa adalah
55,9 dengan simpangan baku 7,21. Skor rerata
kemampuan pemecahan masalah awal ini lebih
rendah dari skor rerata kemampuan pemecahan
masalah pada siklus |. Hal ini menunjukkan
bahwa kemampuan pemecahan masalah mahasis-
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wa mengalami peningkatan setelah diterapkan
strategi pemecahan masalah dengan setting Gl.
Hasil yang diperoleh pada siklus | ini belum

mencapa kriteria keberhasilan yang ditetapkan
pada penelitian ini.

Tabel 2. Skor Rerata Pemahaman Konsep pada Siklus|

ik Skor Skor rerata
Statisti Resume Tes pemahaman pemahaman konsep
konsep
Rerata 75,3 74,2 74,6
Skor tertinggi 83,0 81,0 81,0
Skor terendah 67,0 65,0 67,0
Simpangan baku 3,91 4,40 3,96

Tabel 3. Skor Rerata Kemampuan Pemecahan M asalah pada Siklus|

Skor Skor rerata kemampuan
Statistik . Tespemecahan P
LKM Presentas pemecahan masalah
masalah
Rerata 75,4 76,7 72,9 74,4
Skor tertinggi 85,0 85,0 85,0 84,3
Skor terendah 67,0 69,0 60,0 64,0
Simpangan baku 5,79 5,53 6,29 5,46

Refleksi pada siklus | diperoleh hasil-hasil
sebagai berikut. Pertama, mahasiswa belum
menunjukkan kemampuan berargumantasi yang
maksimal. Kedua, mahasiswa belum memiliki
inisiatif dalam belgarnya dan cenderung mene-
rima instruksi terlebih dahulu. Ketiga, maha-
siswa terbiasa dengan pola mencocok-cocokkan
langkah-langkah pemecahan masalah tanpa
melakukan analisa terlebih dahulu. Keempat,
adanya kesulitan bagi mahasiswa dalam meng-
gunakan ketrampilan kalkulus dan ajabar. Keli-
ma, mahasiswa belum mampu menemukan alter-
natif jawaban lainnya.

Penelitian pada Siklus ||

Langkah-langkah siklus 1l pada prinsipnya
sama dengan langkah-langkah pembelgjaran pa-
dasiklus|. Konsep yang dibelgarkan pada siklus
Il adalah deret fourier, fungs betta, dan fungs
gamma. Dengan mencermati hasil refleks pada
siklus |, sdanjutnya pada siklus Il dilakukan be-
berapa upaya perbaikan agar membuahkan kua-
litas proses pembelgaran yang diharapkan.
Upaya-upaya perbaikan melalui perencanaan
pada siklus 11 adalah memberikan latihan atau tu-

gas untuk membiasakan mahasiswa memecahkan
masalah dengan langkah read and think, explore
and plan, select a strategi, find an answer, dan
reflect and extend, serta memberikan penekanan
pada konsep-konsep esensial, dan menugaskan
kembali mempelgjari konsep fungsi, limit, turu-
nan, dan integral .

Walaupun telah dilakukan upaya perbaikan
pada siklus I1, namun masih ditemukan kendala-
kendala. Kendala-kendala tersebut adalah maha-
siswa masih mengalami kesulitan menemukan
aternatif jawaban lainnya.Selama ini, mahasiswa
terpaku pada satu jawaban dan belum terlatih
untuk menemukan alternatif jawaban lainnya
Mahasiswa juga mengalami kesulitan dalam
mengidentifikasi konsep yang terlibat dalam ma-
salah. Konsep yang terlibat dalam masalah be-
lum dibelgarkan. Oleh karenaitu, masalah terba-
tas pada konsep-konsep fisika yang telah dibela-
jarkan pada semester sebelumnya. Skor rerata
pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan
masal ah mahasiswa yang diperoleh dari skor pro-
duk belgjar, skor presentasi, dan skor tes uraian
pemahaman dan pemecahan masalah pada siklus
Il disgjikan pada Tabel 4.dan Tabel 5.
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Tabel 4.Skor Pemahaman Konsep Pada Siklus||1

Skor

Statistik Tes pemahaman Skor rerata
Resume pemahaman konsep
konsep
Rerata 75,6 714 77,6
Skor tertinggi 86,0 85,0 85,0
Skor terendah 70,0 70,0 70,7
Simpangan baku 4,09 391 3,62

Tabel 5.Skor Kemampuan Pemecahan M asalah Pada Siklus||

Statistik Sk?r Tes pemecahan Skor rerata kemampuan
LKM  Presentas asalah pemecahan masalah

Rerata 78,2 79,2 779 78,5

Skor tertinggi 87,0 86,0 85,0 85,5

Skor terendah 72,0 73,0 70,0 72,0

Simpangan baku 4,87 4,27 4,23 3,79

Tabel 4 menunjukkan bahwa skor rerata pe-
mahaman konsep Fisika Matematika | pada
siklus Il mengalami peningkatan sebesar 3,0 dari
siklus I. Peningkatan skor rerata tes pemahaman
konsep dan resume pada siklus Il memberikan
kontribusi terhadap skor rerata pemahaman kon-
sep mahasiswa pada perkuliahan Fisika Matema-
tika 1. Skor ini mengindikasikan bahwa maha-
siswa sudah mampu memberdayakan pengetahu-
an awanya dalam mengorganisasikan pengeta-
huan/fakta baru. Peningkatan skor rerata kemam-
puan pemecahan masalah pada siklus Il sebesar
4,1. Peningkatan skor rerata LKM, presentas,
dan tes kemampuan pemecahan masalah pada
siklus Il memberikan kontribusi terhadap skor re-
rata kemampuan pemecahan masal ah.

Hasil terakhir adalah tanggapan mahasiswa
terhadap penerapan strategi pemecahan masalah
dengan setting Gl. Skor tanggapan mahasiswa
terhadap strategi pemecahan masalah dengan
setting Gl sebesar 3,8. Ini mengindikasikan bah-
wa tanggapan mahasi swa tergolong positif.

Pada akhir siklus 11 dilakukan refleksi terha-
dap proses pembel gjaran yang berlangsung. Hasil
refleksi pada siklus 1l adalah mahasiswa belum
memiliki dorongan yang kuat dalam dirinya da-

lam memecahkan masalah dan belum terbiasa
melatih dirinya dalam memecahkan masal ah.

Pembahasan

Hasil observas terhadap proses pembelga-
ran pada awal pelaksanaan tindakan pada siklus |
menunjukkan bahwa belum seluruh mahasiswa
terlibat aktif dalam mengklarifikasi pemahaman
konsep yang dikonstruksi melalui produk belgjar
berupa resume dalam kelompok investigasi.
Kemampuan berargumentasi yang menunjukkan
kualitas pemberdayaan pengetahuan awa maha-
siswa dalam mengorganisasi pengetahuan/fakta
baru belum menunjukkan hasil yang maksimal.
Secara umum, resume yang dibuat mahasiswa
sudah bersifat referensif (mengacu pada buku
referensi/acuan/sumber), namun masih kurang
lengkap, kurang ilmiah, dan kurang bermanfaat
untuk tugas selanjutnya. Hampir seluruh maha-
siswa tidak mencantumkan keterkaitan dan ke-
bermanfaatan resume sebelumnya terhadap tugas
selanjutnya. Hal ini berdampak pada perolehan
skor pemahaman konsep. Pada siklus I, skor re-
rata pemahaman konsep Fiska Matematika |
adalah 74,6 dengan simpangan baku 3,96. Skor
rerata ini belum mencapai kriteria keberhasilan
penelitian dalam meningkatkan pemahaman dan
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kemampuan pemecahan masalah bagi maha-
siswa.

Kesulitan mahasiswa mengikuti proses
pembelgjaran dengan strategi pembelgjaran yang
diterapkan menjadi penghambat untuk mencapai
hasil yang maksimal. Mahasi swa terbiasa dengan
pola belgar lama, tidak memiliki inisiatif dalam
belgarnya dan cenderung menunggu instruksi
terlebih dulu. Kesulitan dalam menggunakan ke-
terampilan kalkulus dan aljabar juga menjadi
penghambat bagi mahasiswa dalam memecahkan
masalah sehingga waktu yang dial okasikan tidak
cukup. Untuk memecahkan masalah, mahasiswa
cenderung mencocok-cocokkan cara penyele-
saian pada masalah yang serupa tanpa mengana-
lisis terlebih dahulu. Produk belgjar lainnya sela-
ma proses pembelgjaran berupa LKM belum
mengarah pada alternatif jawaban lainnya. Maha-
siswa masih terpaku pada satu jawaban. K eadaan
ini berpengaruh terhadap skor kemampuan pe-
mecahan masalah yang dicapai pada siklus I.
Skor rerata kemampuan pemecahan masalah ma-
hasiswa pada siklus | adalah 72,9 dan skor rerata
kemampuan pemecahan masalah adalah 74,4.

Upaya-upaya perbaikan yang telah dilaku-
kan pada proses pembelgaran padasiklus Il
membuahkan hasil, yaitu: (1) kecendrungan ma-
hasiswa menunggu instruksi dari dosen berku-
rang dengan meningkatnya kesadaran akan kebu-
tuhan belgjar, (2) adanya peningkatan keterampi-
lan kalkulus dan aljabar pada mahasiswa, (3) ma-
hasiswa terbiasa menyelesaikan masalah dengan
menggunakan langkah read and think, explore
and plan, select a strategi, find an answer, dan
reflect and extend, (4) mahasiswa sudah menun-
jukkan kemampuan berargumentasi.

Keberhasilan ini disertai dengan peningka-
tan kualitas produk belgar yang dihasilkan, ke-
mampuan berargumentasi saat presentasi dan
skor tes pemahaman dan pemecahan masalah.
Skor rerata pemahaman mahasiswa terhadap
konsep Fisika Matematika | pada siklus |1 adalah
77,6 dengan smpangan baku 3,62, sedangkan
skor rerata kemampuan pemecahan masalah ada-
lah 78,5 dengan simpangan baku 3,79. Hasil ini
mengindikasikan bahwa strategi pemecahan ma-

salah dengan setting Gl yang diterapkan dapat
mendorong mahasiswa berperan aktif dalam
belgiar dan membantu mahasiswa memahami le-
bih mendalam suatu konsep atau prinsip serta
merangsang mahasiswa untuk mengembangkan
daya pikir melalui masalah dan menemukan
dternatif jawaban lainnya. Hal ini didukung oleh
pernyataan Steinbach (dalam Santyasa, 2009)
bahwa mahasiswa dapat mengembangkan pema-
haman dan kemampuan pemecahan masalah jika
diberi kesempatan untuk mencoba memecahkan
masal ah.

Strategi pemecahan masalah yang diterap-
kan dapat mendorong mahasiswa menganalisis
dan mengidentifikasi masalah, menggunakan
konsep-konsep ilmiah untuk memecahkan masa-
lah serta melatih keterampilan berpikir kritis. Hal
ini sgaan dengan yang dikemukakan oleh
Djamarah dan Zain (1996) yaitu strategi peme-
cahan masalah membiasakan mahasiswa meng-
hadapi dan memecahkan masalah dengan trampil
dan merangsang pengembangan kemampuan
berpikir secara kreatif dan menyeluruh.

Walaupun skor rerata pemahaman konsep
dan kemampuan pemecahan masalah pada siklus
Il telah mencapai kriteria keberhasilan penelitian,
namun hasil ini masih belum mencapai skor
maksimal. Tuntutan menemukan alternatif jawa-
ban lainnya, masalah bersifat divergen yang me-
libatkan lebih dari satu pemahaman konsep fisi-
ka, dan keterampilan kalkulus dan aljabar men-
jadi titik kelemahan mahasiswa. Mahasiswa juga
belum memiliki dorongan yang kuat dalam diri-
nya dalam memecahkan masalah dan belum
terbiasa melatih dirinya dalam memecahkan ma-
salah. Padahal, kemampuan pemecahan masalah
merupakan suatu proses yang perlu dilatih dan
perlu adanya dorongan yang kuat dalam diri
mahasiswa dalan memecahkan masalah. Hal
senada diungkapkan oleh Pikatan (1998) bahwa
kemampuan pemecahan masalah dapat dilatih
dengan menerapkan pembelgjaran yang menun-
tun mahasiswa untuk terlibat aktif dalam proses
pemecahan masal ah selama pembel gjaran.

Setting Gl yang digunakan dalam pembela-
jaran memberikan kebebasan kepada mahasiswa
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untuk berkreasi dan mengembangkan daya pikir
melalui tukar pendapat dalam memecahkan ma-
salah dengan teman sekelasnya. Mahasiswa dili-
batkan secara aktif dalam proses belgar dari
awal hingga akhir pembelgjaran. Kerjasama yang
baik dalam kelompok dalam memecahkan masa-
lah selain dapat mempercepat proses pembelgja-
ran juga dapat meningkatkan kemampuan berpi-
kir divergen. Mahasiswa yang memiliki tingkat
kemampuan kognitif yang kurang mendapat
dorongan dari anggota kelompok lainnya yang
memiliki kemampuan kognitif lebih tinggi.
Dengan demikian, pembelgjaran menjadi lebih
bermakna, memiliki efek transfer yang baik dan
pengetahuan bertahan dalam jangka waktu yang
lama. Selain itu, sifat egois dan individu yang
ada pada diri mahasiswa berkurang mengingat
mereka dituntut untuk menyelesaikan permasa-
lahan secara bersama-sama dalam kelompok. Te-
muan ini sgjalan dengan yang dikemukakan oleh
Copper (1995) yang menyatakan bahwa maha-
siswa yang terlibat secara aktif dalam kerja ke-
lompok akan lebih banyak memanfaatkan wak-
tunya untuk mensitesis dan mengintegrasikan
konsep-konsep daripada hanya mendengarkan
ceramah. Sementara itu, Hanson dan Wolfskill
(2000) menyatakan bahwa pemecahan melalui
kerja tim dapat meningkatkan keterampilan ma-
hasiswa dalam berpikir kritis, mengurangi mis-
konsepsi, pencarian secara aktif terhadap infor-
masi dan mengkonstruksi pemahaman serta kete-
rampilan memberi alasan tingkat tinggi.

Temuan lain juga terungkap dari hasil ob-
servasi selama pelaksanaan tindakan maupun
hasil wawancara dengan mahasiswa yaitu maha-
siswa yang: (1) didorong untuk mempersiapkan
diri sebelum mengikuti pembelgjaran, (2) tertan-
tang untuk belgjar mandiri, dan (3) terdorong un-
tuk berlatih meningkatkan kemampuan pemeca-
han masalah. Temuan ini senada dengan hakikat
strategi  pemecahan masalah dengan setting Gl
yang membuat pembelgaran lebih bermakna
bagi mahasiswa dan memiliki orientas dalam
mengingat pengetahuan jangka panjang.

Tanggapan mahasiswa terhadap strategi pe-
mecahan masalah dengan setting Gl yang dite-

rapkan pada perkuliahan Fisika Matematika |
memberikan hasil positif. Ini menunjukkan bah-
wa strategi pemecahan masalah dengan setting
Gl yang diterapkan dapat menciptakan suasana
kondusif selama proses pembelgjaran,belgar
menjadi lebih bermakna dan pada akhirnya ber-
muara pada peningkatan pemahaman dan ke-
mampuan pemecahan masalah mahasiswa.

Hasil penelitian ini dapat memberikan indi-
kasi bahwa strategi pemecahan masalah dengan
setting Gl dapat menyiapkan mahasiswa agar
memiliki kompetensi berpikir divergen, logis,
kritis, dan kreatif,serta kemampuan memecahkan
masalah. Hasil ini sgjalan dengan temuan-temuan
penelitian yang dilakukan oleh Bitter (1987) dan
Caper (1984). Temuan penelitian tersebut me-
nunjukkan bahwa pemecahan masalah dapat
memperkaya, memperdalam, dan memperluas
kemampuan mahasiswa dalam pemecahan masa-
lah. Penelitian Suardana (2010) menunjukkan
bahwa peningkatan aktivitas dan hasil belgjar da-
pat terjadi melalui penerapan strategi pemecahan
masalah dengan setting GI. Di lain pihak, pene-
litian Santyasa (2009) menunjukkan bahwa pem-
berdayaan model perubahan konseptua ber-
setting investigasi kelompok dapat mengembang-
kan pemahaman konsep dan kemampuan peme-
cahan masalah Fisika oleh siswa SMA.

SIMPULAN

Dari hasil analisis dan pembahasan yang
telah diuraikan di atas, dapat disimpulkan bahwa
(1) penerapan strategi pemecahan masalah de-
ngan setting Gl dapat meningkatkan pemahaman
konsep mahasiswa Jurusan Pendidikan Fiska
dalam perkulishan Fiska Matematika |, (2)
penerapan strategi pemecahan masalah dengan
setting Gl dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah mahasiswa Jurusan Pendi-
dikan Fisika dalam perkuliahan Fisika Matemati-
ka I, dan (3) mahasiswa memberikan tanggapan
positif terhadap penerapan strategi pemecahan
masalah dengan setting Gl dalam perkuliahan
Fiska Matematika 1. Berdasarkan temuan-
temuan penelitian dapat direkomendasikan bebe-
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rapa hal sebagai berikut (1) strategi pemecahan
masalah dengan setting Gl dapat diterapkan pada
mata kuliah lainnya untuk menyiapkan mahasis-
wa yang memiliki kemampuan berpikir divergen,
(2) dosen-dosen hendaknya memperhatikan kem-
bali keterampilan kalkulus dan aljabar ketika
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